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Abstrak— Pengelolaan laporan harian pelayanan administrasi
kependudukan merupakan salah satu kegiatan penting dalam
mendukung monitoring, evaluasi, dan pengambilan keputusan
pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil)
Kabupaten Magetan. Namun, proses pelaporan yang masih
dilakukan secara manual atau menggunakan media yang tidak
terintegrasi menyebabkan berbagai permasalahan, seperti
tingginya potensi kesalahan input data, duplikasi data,
keterlambatan penyusunan laporan, serta Kkesulitan dalam
rekapitulasi layanan dan pengelolaan penggunaan blanko KTP-
EL dan blanko KIA. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
dan mengimplementasikan aplikasi SIMPEL-DUK (Sistem
Informasi Pelaporan Pelayanan Dukcapil) berbasis web yang
terintegrasi guna mendukung proses pencatatan, pengolahan,
rekapitulasi, dan monitoring laporan pelayanan administrasi
kependudukan di Disdukcapil Kabupaten Magetan. Fitur utama
yang disediakan meliputi autentikasi pengguna, pengelolaan
laporan harian, verifikasi laporan, rekapitulasi layanan,
pengelolaan penggunaan blanko KTP-EL dan blanko KIA,
pencarian data, serta pencetakan laporan. Hasil pengujian
menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa
seluruh fitur aplikasi berjalan sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah ditetapkan dan berhasil memberikan
keluaran yang sesuai pada setiap skenario pengujian. Aplikasi
SIMPEL-DUK mampu mengintegrasikan proses pelaporan
dalam satu basis data terpusat, mempercepat penyusunan
laporan, serta memudahkan monitoring dan evaluasi kinerja
pelayanan administrasi kependudukan.

Kata Kunci— SIMPEL-DUK, Sistem Informasi Pelaporan,
Administrasi Kependudukan, Pelayanan Dukcapil, Monitoring
Layanan.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong
transformasi  digital pada berbagai sektor, termasuk
pemerintahan. Pemanfaatan sistem informasi menjadi salah
satu strategi untuk meningkatkan kecepatan, transparansi, dan
akurasi pelaporan pelayanan publik. Dalam penyelenggaraan
administrasi kependudukan, ketersediaan informasi yang cepat
dan akurat menjadi kebutuhan penting karena data pelayanan
digunakan sebagai dasar monitoring, evaluasi, serta
pengambilan keputusan oleh pimpinan instansi. Oleh sebab itu,
proses pelaporan pelayanan administrasi kependudukan perlu
didukung oleh sistem yang mampu mengintegrasikan proses
pencatatan, pengolahan, penyimpanan, dan penyajian data
secara terstruktur.

Disdukcapil Kabupaten Magetan menyelenggarakan
pelayanan administrasi kependudukan melalui 19 titik
pelayanan yang terdiri atas 17 kecamatan, satu Mall
Pelayanan Publik (MPP), dan satu kantor Disdukcapil. Setiap
titik pelayanan menghasilkan laporan harian yang harus
direkap sebagai bahan monitoring. Berdasarkan hasil
observasi, pelaporan masih dilakukan menggunakan
spreadsheet dan Google Form yang belum terintegrasi
sehingga operator harus melakukan pencatatan berulang,
admin  melakukan rekapitulasi manual, perhitungan
penggunaan blanko KTP-el dan blanko KIA masih dilakukan
secara manual, serta proses monitoring membutuhkan waktu
lebih lama. Kondisi ini meningkatkan risiko kesalahan

pencatatan, duplikasi data, inkonsistensi data, dan
keterlambatan penyampaian informasi kepada pimpinan.
Digitalisasi pelaporan merupakan proses pengalihan

pengelolaan laporan dari sistem manual menuju sistem
berbasis web sehingga proses pengumpulan, pengolahan, dan
analisis data menjadi lebih efektif dan terstruktur [1],[2].
Aplikasi berbasis web dipilih karena dapat diakses melalui
browser tanpa instalasi dan mendukung penggunaan pada
berbagai perangkat [3],[4]. Pengembangan aplikasi pada
penelitian ini menggunakan framework Laravel yang
menerapkan  arsitektur MVC  sehingga memudahkan
pengembangan aplikasi yang terstruktur, mudah dipelihara,
dan dikembangkan [5],[6]. Proses pengembangan sistem
menggunakan metode Waterfall karena memberikan tahapan
yang sistematis mulai dari analisis kebutuhan hingga
pengujian [7], sedangkan pengujian fungsional dilakukan
menggunakan Black Box Testing untuk memastikan seluruh
fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna [8],[9].
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem
pelaporan berbasis web mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan data. Rahayuningsih dan Fradinata [10]
mengembangkan sistem administrasi pelaporan realisasi
SKPD berbasis website yang meningkatkan efisiensi dan
akurasi pelaporan, namun belum mendukung pelaporan harian
administrasi kependudukan. Safitri dkk. [11] merancang
sistem pelaporan perkembangan KUBE berbasis web yang
mempercepat dokumentasi laporan, tetapi belum menyediakan
rekapitulasi otomatis yang komprehensif. Putra dkk. [12]
mengembangkan sistem laporan harian operasional kapal
berbasis web yang meningkatkan efektivitas monitoring,
tetapi masih terbatas pada sektor pelayaran. Alam dkk. [13]
membangun sistem laporan harian kinerja pegawai berbasis
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web yang meningkatkan efisiensi monitoring, namun belum
mengelola layanan administrasi kependudukan. Harliana dkk.
[14] membuktikan bahwa sistem e-report berbasis web

mampu meningkatkan keteraturan pelaporan, meskipun
diterapkan pada bidang pendidikan.
Berdasarkan  penelitian-penelitian tersebut dapat

disimpulkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web
terbukti mampu meningkatkan efisiensi pelaporan pada
berbagai bidang. Namun, belum terdapat penelitian yang
secara khusus mengintegrasikan pencatatan laporan harian
pelayanan administrasi kependudukan, rekapitulasi layanan,
pengelolaan penggunaan blanko KTP-el dan blanko KIA,
verifikasi laporan, pencarian data, pencetakan laporan, serta
monitoring dalam satu sistem terpusat sesuai proses bisnis

Disdukcapil.  Kesenjangan  tersebut  menjadi  dasar
pengembangan aplikasi SIMPEL-DUK.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
difokuskan pada bagaimana merancang dan

mengimplementasikan aplikasi pelaporan harian berbasis web
yang terintegrasi untuk mendukung pencatatan, rekapitulasi,
perhitungan penggunaan blanko, serta monitoring pelayanan
administrasi  kependudukan di Disdukcapil Kabupaten
Magetan. Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun
aplikasi SIMPEL-DUK berbasis web menggunakan Laravel
dengan metode Waterfall sehingga mampu mengintegrasikan
proses pelaporan harian, pengelolaan data pelayanan,
rekapitulasi, pengelolaan blanko, dan penyajian informasi
secara  real-time. Kontribusi penelitian ini  adalah
menghasilkan aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan
operasional Disdukcapil Kabupaten Magetan serta dapat
meningkatkan efisiensi pengelolaan laporan harian dan
kualitas informasi sebagai dasar pengambilan keputusan.

II. METODE PENELITIAN

A. Model Waterfall

Penelitian ini merupakan penelitian rekayasa perangkat
lunak yang bertujuan merancang, membangun, dan menguji
aplikasi SIMPEL-DUK berbasis web untuk mengintegrasikan
pengelolaan  laporan  harian  pelayanan  administrasi
kependudukan. Pengembangan sistem menggunakan model
Waterfall karena menyediakan tahapan yang sistematis mulai
dari analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga
pengujian. Adapun tahapan model waterfall dapat dilihat pada
Gbr. 1 berikut ini:

Analisis Kebutuhan
Sistem

Perancangan
Sistem

H

Implementasi
Sistem
A
Pengujian
Sistem
=

Pemeliharaan
Sistem

Gbr. 1 Model Waterfall

B. Proses Bisnis Diusulkan

Proses bisnis sistem pelaporan menggunakan SIMPEL-
DUK diawali ketika operator pelayanan administrasi
kependudukan mengakses aplikasi melalui halaman login
dengan memasukkan wusername dan password. Sistem
kemudian melakukan validasi data autentikasi dengan
membandingkannya terhadap data pengguna yang tersimpan
pada database. Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai,
sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan meminta
operator untuk melakukan Jogin kembali. Sebaliknya, apabila
data valid, sistem akan memberikan hak akses sesuai peran
pengguna dan menampilkan halaman utama operator.

Setelah berhasil masuk ke dalam aplikasi, operator
melakukan input laporan harian pelayanan administrasi
kependudukan yang meliputi jumlah pelayanan KTP-el, KK,
KIA, surat pindah, serta berbagai jenis akta pencatatan sipil
sesuai dengan pelayanan yang telah dilaksanakan. Selanjutnya
sistem melakukan validasi terhadap data laporan untuk
memastikan seluruh data wajib telah terisi dan sesuai dengan
aturan yang ditetapkan, seperti jumlah pelayanan tidak
bernilai negatif dan penggunaan blanko tidak melebihi stok
yang tersedia. Apabila ditemukan kesalahan, sistem akan
menampilkan pesan kesalahan sehingga operator dapat
memperbaiki data yang dimasukkan. Jika seluruh data telah
valid, sistem menyimpan laporan ke dalam database dengan
status menunggu verifikasi dan menampilkan notifikasi bahwa
laporan berhasil disimpan.

Laporan yang telah dikirim kemudian masuk ke daftar
verifikasi admin. Admin melakukan /ogin menggunakan akun
administrator untuk mengakses menu verifikasi dan
pengelolaan sistem. Setelah berhasil masuk, admin memeriksa
kesesuaian data laporan dengan kondisi pelayanan yang
sebenarnya. Apabila ditemukan kesalahan atau data belum
lengkap, admin dapat menolak laporan sehingga operator
dapat melakukan perbaikan dan mengirimkannya kembali.
Sebaliknya, apabila laporan telah sesuai, admin memverifikasi
laporan sehingga statusnya berubah menjadi terverifikasi dan
perubahan tersebut disimpan ke dalam database.

Setelah laporan disetujui, sistem secara otomatis
memperbarui stok blanko dengan mengurangi jumlah blanko
yang digunakan pada laporan sehingga informasi stok dapat
dipantau secara real-time. Selain itu, admin juga dapat
melakukan pengelolaan blanko, seperti menambah stok,
mendistribusikan blanko ke kecamatan, melakukan koreksi
stok, serta melihat riwayat perubahan. Seluruh aktivitas
tersebut disimpan ke dalam database sebagai histori
penggunaan dan distribusi blanko.

Tahap berikutnya adalah proses rekapitulasi laporan.
Sistem mengambil seluruh laporan yang telah berstatus
terverifikasi sesuai periode yang dipilih, kemudian mengolah
data menjadi informasi rekapitulasi berupa jumlah pelayanan
per jenis dokumen, jumlah pelayanan per kecamatan,
penggunaan blanko, dan statistik pelayanan. Hasil rekapitulasi
dapat dicetak dalam dokumen PDF sebagai bahan pelaporan,
evaluasi kinerja, serta pendukung pengambilan keputusan.

Setelah seluruh proses selesai, operator maupun admin
dapat melakukan /Jogout. Sistem akan menghapus sesi
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autentikasi yang sedang aktif dan mengarahkan pengguna C. Kebutuhan Perangkat Keras

kembali ke halaman Jogin sehingga keamanan data dan hak Perangkat keras yang digunakan dalam  proses
akses pengguna tetap terjaga. Alur visual dari proses bisnis pengembangan dan uji coba fitur baru adalah sebagai berikut:
aplikasi SIMPEL-DUK dapat dilihat pada Gbr. 2 dan Gbr. 3 processor - Intel Core i5-11400H
berikut ini: RAM : 16 GB
PROSES BISNIS PELAPORAN OPERATOR Penyimpanan .SSD 512 GB
Operator Aplikasi SIMPEL-DUK Database

Sistem Operasi  : Windows 11 Home 64-bit

<> D. Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat luna.k yang digqnakan ur}tuk menunjang
pengembangan aplikasi adalah Visual Studio Code, Apache
Web Server, PHP, Laravel, Database MySQL, Xampp,
Browser.

Login

Menambahkan
laporan

E. Kebutuhan Fungsional

. Adapun kebutuhan yang harus dipenuhi oleh aplikasi
W SIMPEL-DUK adalah sebagai berikut:

1. Sistem mampu melakukan autentikasi pengguna (login)
sesuai hak akses admin dan operator.

2. Sistem mampu mengelola data laporan harian administrasi

R kependudukan, meliputi  penambahan, perubahan,

T penghapusan, penampilan detail, serta pencetakan laporan.

3. Sistem mampu memverifikasi dan membatalkan verifikasi
laporan harian.

4. Sistem mampu menghasilkan dan mencetak rekapitulasi
laporan berdasarkan periode yang dipilih.

5. Sistem mampu mengelola data stok blanko gudang dan
stok blanko kecamatan, termasuk penambahan, perubahan,
serta menampilkan riwayat stok blanko.

6. Sistem mampu mengelola data pengguna, meliputi
penambahan, perubahan, dan penghapusan pengguna.

7. Sistem mampu mengakhiri sesi penggunaan aplikasi

Menyimpan
laporan
Memperbans

daftar laporan

Melihat detad

laporan

Menguban laporan

Menghapus

laporan

Mencetak laporan

(logout).
Gbr. 2 Proses Bisnis Pelapo
PROSES BISNIS VERIFIKASI dan REKAP CET;I:KriIII\PORAN ADMIN F. Use Case
L Use case diagram aplikasi SIMPEL-DUK dapat dilihat

Admi Aplikasi SIMPEL-DUK Datab . . .
— e —_ pada Gbr. 4. Diagram tersebut melibatkan dua aktor, yaitu

admin dan operator, yang memiliki hak akses berbeda sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya. Sebelum mengakses
sistem, kedua aktor harus melakukan autentikasi melalui
proses login. Operator memiliki hak akses untuk mengelola
laporan harian pelayanan administrasi kependudukan, meliputi
menambahkan, mengubah, menghapus, melihat detail, dan

laporan mencetak laporan harian. Selain itu, operator dapat mengubah

T data profil serta mengakhiri sesi penggunaan aplikasi (logout).

ik

Memvalidasi login

Login

Sementara itu, admin memiliki hak akses yang lebih luas,
yaitu memverifikasi dan membatalkan verifikasi laporan,

mencetak rekapitulasi laporan, mengelola stok blanko gudang
Laporan dan kecamatan, mengelola data pengguna, melihat detail
. laporan, mengubah data profil, serta mengakhiri sesi

Hone ppore penggunaan aplikasi (logouf). Dengan adanya pembagian hak

akses tersebut, setiap aktor hanya dapat menjalankan fungsi
yang sesuai dengan kewenangannya sehingga keamanan dan
pengelolaan data dalam aplikasi SIMPEL-DUK dapat terjaga
dengan baik.

Membatalkan

wverifikasi

laporan

Gbr. 3 Proses Bisnis Verifikasi dan Rekap Cetak Laporan
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SIMPEL-DUK

Mengubah profil 3

<<include>>

Melihat detail laporan ) ™,

<<include>>

Memverifikasi laporan )
<<include>>,
Fembatalkan verifikas? 5

laporan
’ <include>>
Mencetak rekap X

laporan
<<include>>,

<
fmy I Menampilkan stok blanko .. -
' <<|ndud>t>>>..i
' Menambahkan stok blanku<<'"F{‘fde>’
' gudang .~ T
) <<include>>--=" =
.' delinat riwayat stok blanko) _ 4
\ <<include>>""
enambahkan stok blanka™, .-" .
kecamatan
<<include>>
engubah stok blanko™, .
kecamatan
<<include>>
Menambahkan pengguna)”
<<include>
Mengubah data pengguna, '
<<include
Menonaktifkan data /'
pengguna /
<<include>>
Operator .
mereset kata sandl )
<<include»y [ |
nambahkan laporan—~/ !

harian

<<include>>

Menampilkan deI;n
laporan

<<include>3 !

Mengubah laporan

<<include>?
Menghapus laporan ) ¢

<<include>>

Mencelak laporan

Gbr. 4 Diagram Use Case
G. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk
menggambarkan struktur basis data serta hubungan antar
entitas pada aplikasi SIMPEL-DUK. Berdasarkan hasil
perancangan, terdapat enam entitas utama, yaitu Roles, Users,
Laporans, Blankos, Blanko logs, dan Password reset request.
Entitas Roles digunakan untuk menyimpan data peran
pengguna dan memiliki hubungan one-to-many dengan entitas
Users, sehingga satu peran dapat dimiliki oleh beberapa
pengguna. Entitas Users berfungsi sebagai pusat pengelolaan
data pengguna dan memiliki relasi dengan beberapa entitas
lain, seperti Laporans, Blankos, Blanko logs, dan
Password _reset_request.

Entitas Laporans digunakan untuk menyimpan data laporan
harian pelayanan administrasi kependudukan yang dibuat oleh
operator. Entitas Blankos digunakan untuk mengelola data
stok blanko, sedangkan Blanko logs berfungsi untuk mencatat
riwayat perubahan stok blanko yang terjadi pada sistem.

Selain itu, entitas Password reset request digunakan untuk
menyimpan data pengajuan reset kata sandi oleh pengguna.
Perancangan basis data ini bertujuan untuk menjaga integritas
data, mengurangi duplikasi data, serta mendukung proses
pengelolaan laporan pelayanan, pengelolaan stok blanko,
pencatatan aktivitas, dan manajemen pengguna secara

terintegrasi. ERD aplikasi SIMPEL-DUK ditunjukkan pada
Gbr. 5.

Gbr. 5 Entity Relationship Diagram (ERD)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Source Code Sistem

Tahapan implementasi source code pada aplikasi SIMPEL-
DUK dilakukan dengan menerjemahkan hasil perancangan
sistem ke dalam bentuk program menggunakan framework
Laravel dan database MySQL. Implementasi ini meliputi
pengembangan fitur autentikasi pengguna (login), pengelolaan
laporan harian, verifikasi laporan, kelola blanko serta
rekapitulasi dan pencetakan laporan sesuai dengan proses
bisnis yang telah dirancang sebelumnya.

1. Source Code Fitur Login

public function store(LoginRequest $request):

(
L

RedirectResponse

$request->authenticate();
$request->session()->regenerate();
return redirect()->intended(route( dashboard’, absolute: false));

Gbr. 6 Source Code Method store()

Method store() berfungsi untuk menerima data login yang
dikirimkan pengguna melalui objek LoginRequest dan
melakukan proses autentikasi dengan mencocokkan username
dan password dengan data yang tersimpan pada basis data
menggunakan perintah $request->authenticate(). Apabila
autentikasi berhasil, sistem akan membuat session baru
menggunakan $request->session()->regenerate()  untuk
meningkatkan keamanan, kemudian mengarahkan pengguna
ke halaman utama sistem. Sebaliknya, jika autentikasi gagal,
pengguna akan dikembalikan ke halaman login disertai pesan
kesalahan.
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2. Source Code Fitur Laporan Harian

public Fur lReque

t $request

$validator = Valldat
“tanggal' =>

Ktp_cetak baik’ =>

tp_tarikan
)

zal.unique’ => ‘Leporsn untuk tangeal ini sudah dibuat.’,

( ‘operatar. indux ( ‘success’, ‘Laporan berhasil ditambankan’);

Gbr. 7 Source Code Method store()

public functl Int{Lapoca

$laporan

)->role_id 1=

roturn t()->back()-2uith(‘error', “Laporan belum diverifikasi dan tidask dapat dicotak.

$pdf = Puf dVie operator.print

4(*Yaporan_' . Slasporan->tangy

pdf

Gbr. 8 Source Code Method print()

Method store() digunakan untuk menerima dan menyimpan
data laporan harian yang dikirimkan oleh operator melalui
form tambah laporan, dengan terlebih dahulu melakukan
validasi terhadap seluruh data masukan untuk memastikan
kesesuaian format data serta mencegah pengguna membuat
lebih dari satu laporan pada tanggal yang sama. Sementara itu,
method print() digunakan untuk mencetak laporan harian ke
dalam format PDF menggunakan library DomPDF, dengan
memastikan bahwa hanya laporan yang telah berstatus
terverifikasi yang dapat dicetak. Setelah proses pencetakan
berhasil dilakukan, sistem akan mengunduh dokumen PDF
dengan nama dokumen yang disesuaikan dengan tanggal
laporan yang dicetak.

3. Source Code Fitur Verifikasi Laporan

public function laporanVerify(Laporan $laporan)

DB::transaction(function () use ($laporan) {
$laporan->update(['status’ => ‘verified']);

$user = $laporan->user
$adminId = auth()->id();
/ Kurangi stok KTP
$ktpJumlah = $laporan->ktp_jumlah;
if ($ktpJumlah > @) {
$this->kurangiStokBlanko($user, 'ktp', $ktplumlah, $adminId,
*Penggunaan blanko KTP berdasarkan laporan diverifikasi');

/ Kurangi stok KIA
$kiaJumlah = $laporan->kia_jumlah;
if ($kiaJumlah > @) {
$this->kurangiStokBlanko($user, 'kia', $kiaJumlah, $adminld,
'Penggunaan blanko KIA berdasarkan laporan diverifikasi');

s

return redirect()->route('admin.laporan.index')->with('success’,
*Laporan berhasil diverifikasi’);

Gbr. 9 Source Code Method laporanVerify()

Method laporanVerify() digunakan untuk melakukan
verifikasi terhadap laporan harian yang diajukan oleh operator
dengan  menjalankan  seluruh  proses  menggunakan
DB::transaction() agar perubahan data dilakukan secara
konsisten dan dapat dibatalkan apabila terjadi kegagalan.
Setelah status laporan diubah menjadi terverifikasi, sistem
akan menghitung penggunaan blanko KTP-el dan blanko KIA
berdasarkan data laporan, kemudian secara otomatis
mengurangi stok blanko serta mencatat riwayat perubahan
stok ke dalam riwayat blanko. Apabila seluruh proses berhasil
dilakukan, sistem akan mengarahkan admin kembali ke
halaman verifikasi laporan dan menampilkan notifikasi bahwa
laporan berhasil diverifikasi.

public function laporanUnverify(Laporan $laporan)

DB: :transaction(function () use ($laporan) {
$laporan->update([ ‘status’ => ‘pending']);

$user = $laporan->user;
$adminId = auth()->id();

/ Tambah kembali stok KTP
$ktpJumlah = $laporan->ktp_jumlah;
if ($ktpJumlah > @) {
$this->tambahStokBlanko($user, 'ktp', $ktpJumlah, $adminId,
'Pembatalan verifikasi laporan - blanko KTP dikembalikan');

// Tambah kembali stok KIA
$kiaJumlah = $laporan->kia_jumlah;
if ($kialumlah > @) {
$this->tambahStokBlanko($user, ‘'kia', $kiaJumlah, $adminld,
‘Pembatalan verifikasi laporan - blanko KIA dikembalikan');

1;

return redirect()->route(’admin.laporan.index’)->with('success",
'Verifikasi laporan dibatalkan');

Gbr. 10 Source Code Method laporanUnverify()

Method laporanUnverify() digunakan untuk membatalkan
verifikasi laporan yang sebelumnya telah disetujui oleh admin
dengan  menjalankan  seluruh  proses  menggunakan
DB::transaction() untuk menjaga konsistensi data. Setelah
status laporan diubah kembali menjadi pengajuan, sistem akan
mengembalikan jumlah blanko KTP-el dan blanko KIA yang
sebelumnya telah dikurangi ke stok kecamatan serta mencatat
perubahan tersebut ke dalam riwayat blanko. Setelah seluruh
proses selesai, sistem akan menampilkan notifikasi bahwa
pembatalan verifikasi laporan berhasil dilakukan.

4. Source Code Fitur Kelola Blanko

public function stor

(Request $request

,,,,, LS. . — | —

)

8& !is_array($request->user_id)
(["user_id" => [$request->user_id]1);

if ($request->has('user_id")

$request->merge

$request->validate([

D

$userIds = $request->user_id;

$countUsers = count($userIds);
$jumlahPerUser = $request->jumlah;
$totallumlah = $countUsers * $jumlahPerUser;

$warehouseStock = Blanko::
->uhere('jenis’, $request->jenis)
->sum(*jumlah’);

thereNull(*user_id')

if ($warehouseStock < $totallumlah) {

ion(function () use ($request, SuserIds, $jumlahPerUser, $warehouseStock) {

DB: :4
b;
$successMsg = $countUsers > 1

return redirect()->route(’admin.blanko.dashboard', [jenis’ => $request->jenis])
->with('success’, $successMsg);

Gbr. 11 Source Code Method store()
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Method store() pada Gbr. 11 digunakan
mendistribusikan blanko dari gudang kepada operator
kecamatan. Sistem akan mengurangi stok gudang dan
menambahkan stok pada kecamatan tujuan sesuai jumlah
blanko yang didistribusikan, kemudian mencatat proses

tersebut pada riwayat blanko.

5. Source Code Fitur Rekap dan Cetak Laporan

public

$request

Gbr. 12 Source Code Method printRekap()

Method printRekap() digunakan untuk menghasilkan
laporan rekapitulasi pelayanan administrasi kependudukan
dalam format PDF berdasarkan laporan yang berstatus
terverifikasi. Sistem mengambil data sesuai dengan kategori
laporan harian atau bulanan. Selanjutnya, sistem menghitung
total seluruh jenis pelayanan dari seluruh kecamatan dan
mengirimkan hasil rekapitulasi tersebut ke template laporan
menggunakan /ibrary DomPDF untuk menghasilkan dokumen
PDF. Setelah proses selesai, dokumen laporan akan diunduh
secara otomatis oleh admin.

B. Implementasi Aplikasi Web SIMPEL-DUK

Fitur yang dikembangkan memenuhi kebutuhan fungsional
yang sudah dijelaskan sebelumnya pada tahapan perancangan
sistem yaitu kebutuhan fungsional.
1. Fitur Login

Fitur Jogin pada aplikasi SIMPEL-DUK merupakan
halaman yang digunakan pengguna sebelum dapat mengakses
aplikasi. Pengguna diminta memasukan informasi akun yang
telah terdaftar pada aplikasi berupa nama pengguna dan kata
sandi. Setelah proses autentikasi berhasil dilakukan, sistem
akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama sesuai
dengan hak akses yang dimiliki. Gbr. 13 berikut ini tampilan
fitur login.

/

2. Fitur Laporan Harian

Fitur laporan harian digunakan oleh operator kecamatan
untuk mencatat jumlah pelayanan administrasi kependudukan
yang telah dilaksanakan setiap hari. Data laporan yang
diinputkan nantinya akan digunakan oleh admin sebagai
bahan monitoring dan rekapitulasi laporan. Implementasi fitur
laporan harian terdiri dari dua halaman utama, yaitu halaman
Daftar Laporan pada Gbr. 14 dan halaman Tambah Laporan
Gbr. 15. Berikut ini tampilan fitur laporan harian.

Riwayat Laporan [+ atsiens ]

0000000

Gbr. 14 Daftar Laporan

Gbr. 15 Tambah Laporan

3. Fitur Verifikasi Laporan

Fitur verifikasi laporan digunakan oleh admin untuk
memeriksa dan memvalidasi laporan harian yang diajukan
oleh operator kecamatan sebelum digunakan sebagai data
rekapitulasi pelayanan administrasi kependudukan. Pada
halaman ini, sistem menampilkan daftar laporan beserta
informasi jumlah pelayanan yang telah dilakukan, seperti
KTP-el, KK, KIA, SKPWNI, dan berbagai jenis akta
pencatatan sipil, serta menyediakan fitur pencarian dan
penyaringan berdasarkan kecamatan maupun status laporan
untuk memudahkan pengelolaan data. Selain itu, sistem
menampilkan pesan konfirmasi sebelum proses verifikasi
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dilakukan guna memastikan data telah diperiksa dan ¥
dinyatakan benar. Tampilan fitur verifikasi laporan dapat Stok Blonko (-]
dilihat pada implementasi berikut : L
simreLDoC 2 1140 gooioe a
S
Verifikasi Laporan =
Duter Sangauen Lazeron 1828
e+ e e oo
B —— » - o 1=
P— e } 00
R [ v ) o ¥ [+] ]
et b o= Gbr. 20 Kelola Blanko KTP-el
e - = 2
¥ e bt 30Am YOI — -
Gbr. 16 Fitur Verifikasi Laporan et
6200 B[ = 2
=
. 3,558
(?) —
rifikasi ran?
s sl 00
00
CaES 00
oo

Gbr. 21 Kelola Blanko KIA

Gbr. 17 Konfirmasi Verifikasi Laporan

(?)
\*/
Batalkon verifikasi?

Laparen shon dksmost A ket engesen

[l Jisuinini

Gbr. 22 Menambah Stok Blanko Gudang

Gbr. 18 Konfimasi Batalkan Verifikasi Laporan

4. Fitur Kelola Blanko

Fitur kelola blanko digunakan oleh admin untuk memantau,
mendistribusikan, dan mengelola persediaan blanko KTP-el
dan blanko KIA pada gudang dan setiap kecamatan. Melalui
fitur ini, admin dapat mengetahui jumlah stok blanko yang
tersedia dan menambah stok blanko pada gudang pusat
maupun pada masing-masing kecamatan sehingga distribusi
blanko dapat dilakukan secara lebih terkontrol. Tampilan fitur

kelola blanko dapat dilihat pada implementasi berikut : Gbr. 23 Menambah Stok Blanko Kecamatan
* 5. Fitur Rekap dan Cetak Laporan
e Fitur rekapitulasi dan cetak laporan digunakan oleh admin
e ey untuk  menghasilkan laporan pelayanan administrasi
kependudukan berdasarkan data laporan harian yang telah
o diverifikasi dari seluruh kecamatan. Sistem menyediakan

rekapitulasi berdasarkan periode harian maupun bulanan guna

memudahkan proses monitoring dan evaluasi pelayanan, serta

memungkinkan admin untuk mengunduh hasil rekap laporan

dalam dokumen PDF yang dapat digunakan sebagai bahan

s pelaporan kepada pimpinan maupun sebagai dasar dalam

Gbr. 19 Fitur Kelola Blanko pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja pelayanan. Gbr.
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24 dan Gbr. 25 berikut ini tampilan fitur rekap dan cetak
laporan.

Gbr. 24 Fitur Rekap dan Cetak Laporan

PEMERNTAN KASUPATEN MAGETAN
DINAS KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPL.

PEMEATATAN A¥R £AMISATIN WAGKTAN
Busen Apeil 269% pecios |

(w

Gbr. 25 Hasil Dokumen Rekap Laporan

C. Pengujian Fitur Baru
Tahapan terakhir setelah implementasi source code dan

No Fungsi Fitur Hasil yang Diharapkan Hasil Uji

Pengguna mengubah, serta
menonaktifkan data pengguna

sesuai kebutuhan.

7. Kelola Profil Sistem dapat menampilkan Berhasil
dan memperbarui informasi

profil pengguna.

8. Reset Kata Sandi | Sistem dapat menerima, Berhasil
menyetujui, maupun menolak
permintaan reset kata sandi

pengguna.

9. Logout Sistem dapat mengakhiri sesi Berhasil
pengguna dan mengarahkan
pengguna kembali ke halaman

login.

Setelah semua fitur aplikasi SIMPEL-DUK dilaksanakan,
seluruh  hasil pengujian kemudian dirangkum untuk
mengetahui tingkat keberhasilan aplikasi SIMPEL-DUK
dalam memenuhi kebutuhan fungsional sistem. Rekapitulasi
ini menunjukkan jumlah skenario pengujian yang berhasil
maupun gagal berdasarkan hasil pengujian menggunakan
metode Black Box Testing. Rekapitulasi hasil pengujian
disajikan pada Tabel II.

TABELII
HASIL PENGUJIAN BLACK BOX TESTING

fitur aplikasi web adalah melakukan pengujian pada sistem
aplikasi menggunakan metode black box testing. Hasil
pengujian semua fitur pada aplikasi SIMPEL-DUK dapat

Keterangan Jumlah
Jumlah fitur yang diuji 9
Jumlah fitur dengan status berhasil 9
Jumlah fitur dengan status gagal 0
Tingkat keberhasilan 100%

dilihat pada tabel I berikut ini :

TABELI

PENGUIJIAN FITUR PADA APLIKASI SIMPEL-DUK

No

Fungsi Fitur

Hasil yang Diharapkan

Hasil Uji

Login

Sistem dapat melakukan
autentikasi pengguna
menggunakan username dan
password serta mengarahkan
pengguna ke halaman sesuai
hak aksesnya.

Berhasil

Laporan Harian

Sistem dapat menambahkan,
menampilkan, mengubah,
menghapus, dan mencetak
laporan harian sesuai dengan
data yang dimasukkan oleh
operator.

Berhasil

Verifikasi
Laporan

Sistem dapat melakukan
verifikasi maupun pembatalan
verifikasi laporan serta
memperbarui status laporan
dan stok blanko secara
otomatis.

Berhasil

Rekap dan Cetak
Laporan

Sistem dapat menghasilkan
rekapitulasi laporan
berdasarkan periode tertentu

dan mencetaknya dalam
format PDF.

Berhasil

Kelola Blanko

Sistem dapat menambah,
mengurangi,
mendistribusikan, serta
menampilkan stok blanko dan
riwayat perubahan stok.

Berhasil

Manajemen

Sistem dapat menambah,

Berhasil

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil merancang dan
membangun aplikasi SIMPEL-DUK berbasis web untuk
mendukung  pengelolaan  laporan  harian  pelayanan
administrasi  kependudukan di Disdukcapil Kabupaten
Magetan. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan
metode Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan menggunakan UML dan ERD, implementasi,
serta pengujian sistem. Hasil implementasi menghasilkan
aplikasi yang mampu mengintegrasikan proses autentikasi
pengguna, pengelolaan laporan harian, verifikasi laporan,
rekapitulasi pelayanan, pengelolaan blanko KTP-el dan KIA,
manajemen pengguna, serta pencetakan laporan dalam satu
sistem yang terpusat.

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Black
Box Testing, seluruh fitur utama aplikasi telah berjalan sesuai
dengan kebutuhan fungsional yang ditetapkan dengan tingkat
keberhasilan pengujian mencapai 100% dari 9 fitur pengujian
yang dilakukan. Dengan adanya aplikasi SIMPEL-DUK,
proses pengelolaan laporan harian, verifikasi, rekapitulasi,
pengelolaan penggunaan blanko, serta monitoring pelayanan
administrasi kependudukan dapat dilakukan secara lebih
terstruktur, terintegrasi, dan efisien sehingga mendukung
penyajian informasi dan pengambilan keputusan di
Disdukcapil Kabupaten Magetan.
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